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Lampiran 1. Permohonan Menjadi Responden 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir sebagai salah satu syarat 

memperoleh gelar Sarjana Keperawatan di Universitas Al-Irsyad Cilacap, maka 

yang bertanda tangan dibawah ini :  

Nama               : Bintari Lantika Mardiko 

NIM              : 108120017 

Judul Penelitian  : Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Ibu 

Dalam Pemberian ASI Eksklusif Di Wilayah Puskesmas 

Cilacap Utara I. 

Dengan segala kerendahan hati, memohon kepada ibu untuk berkenan 

menjadi responden dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner yang peneliti 

ajukan. Jawaban dari ibu sangat kami butuhkan dn akan dijamin kerahasiaannya. 

Atas kesediaan dan bantuan ibu, peneliti sampaikan terimakasih. 

   

 

                                Peneliti 

 

  (Bintari Lantika Mardiko) 

     108120017 
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Lampiran 2. Ijin Survey Pendahuluan 

 

 

 



83

Lampiran 3. Izin Kuesioner 

IZIN KUESIONER  
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Lampiran 4. Informed Consent 

INFORMED CONSENT 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini,  

Nama             : 

Umur    : 

Alamat            :  

Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yaitu akan dilakukan oleh: 

Nama  : Bintari Lantika Mardiko 

NIM    : 108120017 

Setelah mendapatkan penjelasan, saya menyatakan bersedia dengan sukarela 

menjadi responden dengan menjadi pertanyaan jujur, terhadap penelitian skripsi 

yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Ibu Dalam 

Pemberian Asi Eksklusif Di Wilayah Puskesmas Cilacap Utara I”. Jawaban yang 

saya berikan hanya untuk keperluan penelitian. 

Demikian surat pernyataan yang saya buat. 

 

   Cilacap,…………. 2024 
 

 

 

  (…………………………) 
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Lampiran 5. Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU IBU 
DALAM PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF 

DI WILAYAH PUSKESMAS CILACAP UTARA I 

 

PETUNJUK : 

1. Lengkapilah identitas diri sebelum menjawab pertanyaan.  

2. Jawablah pertanyaan dengan cara memilih salah satu jawaban yang sesuai 

dengan jawaban anda dan memberi tanda checklist (√) pada setiap jawaban

yang anda pilih.  

3. Mohon jawaban yang anda beritahu sesuai dengan apa yang anda alami, demi 

tercapainya hasil yang diinginkan pada penelitian ini.  

A. Data Demografi  

Faktor-faktor Ibu 

Berilah tanda checklist (√) pada setiap komponen  

Nama     :  

Usia       :  

: <20 tahun dan >35 tahun  

: 20-35 tahun 

Pendidikan : 

: SD-SLTP Sederajat 

: SLTA/Sederajat 

: Pergurun Tinggi 

*Kosongkan Jika Tidak Sekolah/Tidak Tamat SD 
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   Pekerjaan   : 

: IRT 

: Pedagang 

: PNS 

: Petani 

: Karyawan Swasta  ……………………. 

 

   Jumlah Anak :  

         : 1 anak  

        : >1 anak  

   (Inisasi Menyusu Dini) IMD : 

         : IYA 

             : TIDAK 
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B. PERILAKU IBU  

Berilah tanda checklist (√) pada pertanyaan yang tersedia di bawah ini yang 

mewakili  

Keterangan : 

SS  : Sangat Setuju    KS  : Kurang Setuju 

S    : Setuju     TS   : Tidak Setuju 

RR : Ragu-Ragu 

a) Kerentanan  

No Pertanyaan SS S RR KS TS 
1. Bayi akan mudah beresiko terkena 

penyakit bila tidak diberikan ASI 
    

2. Bayi akan mendapatkan asupan nutrisi 
yang cukup dan sehat jika diberikan 
susu formula

    

3. ASI eksklusif tidak mempengaruhi
kedekatan emosional ibu dan bayi 

4. Saya yakin dengan kondisi fisik saya 
yang sakit tidak akan mempengaruhi 
pemberian ASI eksklusif  

    

5. Walaupun kondisi saya lemah atau 
lelah saya tetap memberikan ASI 
kepada bayi saya  

    

 
b) Keseriusan  

 
No Pertanyaan SS S RR KS TS 
1. Sejak masa kehamilan saya harus yakin 

dan siap untuk memberikan ASI secara 
eksklusif 

    

2. Menyusui eksklusif lebih ekonomis 
dan murah  

    

3. Informasi yang saya dapatkan tentang 
pemberian ASI eksklusif, dapat 
meningkatkan motivasi saya untuk 
memberikan ASI eksklusif kepada bayi 
saya 

    

4. Memberikan ASI eksklusif dapat 
menghambat aktivitas saya diluar 
rumah, karena saya harus memompa 
ASI eksklusif saya untuk bayi saya  

    

5. Memberikan ASI dapat mempererat 
hubungan saya dengan keluarga saya  
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c) Manfaat  

 
No Pertanyaan SS S RR KS TS 
1. Menyusui eksklusif dapat 

menjarangkan kehamilan 
    

2. Menyusui eksklusif meningkatkan 
jalinan kasih sayang antara ibu dan 
bayi 

    

3. Saya yakin dengan memberikan susu 
formula dapat membuat bayi saya 
menjadi gemuk dibandingkan bayi lain 
yang mendapatkan ASI eksklusif  

    

4. ASI membuat sistem kekebalan tubuh 
bayi menjadi lebih kuat 

    

5. Menyusui eksklusif dapat membuat 
badan saya gemuk  

    

6. Memberikan ASI eksklusif dapat
menurunkan kecerdasan bayi 

 
d) Hambatan 

 
No Pertanyaan SS S RR KS TS 
1. Menurut saya, kompres payudara dan 

pijat payudara dapat mempengaruhi 
pengeluaran ASI 

    

2. Putting payudara lecet salah satu 
penghambat pemberian ASI eksklusif 

    

3. Keluarga saya menganjurkan 
memberikan makanan tambahan selain 
ASI sebelum usia 6 bulan  

    

4. Memberikan ASI eksklusif itu 
melelahkan dan merepotkan  

    

5. Fasilitas umum (mall, puskesmas, 
stasiun, kendaraan umum) sebaiknya 
menyediakan ruangan khusus untuk 
menyusui 

    

6. Saya lebih yakin dengan susu formula 
dibandingkan ASI karena susu formula 
sudah jelas isi kandunganya  

    

7. Bayi menjadi lebih gemuk karena 
diberikan susu formula  
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e) Pendorong perilaku  
 

No Pertanyaan SS S RR KS TS 
1. Saya menjaga kesehatan ASI saya 

dengan memakan sayur dan buah-
buahan 

    

2. Walaupun saya merasa pegal-pegal 
ketika menyusui dalam waktu lama 
saya tetap memberikan ASI secara 
eksklusif  

    

3. Saya memberikan susu formula pada 
bayi saya ketika saya berada ditempat 
umum (mall, puskesmas, stasiun, 
kendaraan umum) 

    

4. Saya yakin dengan memberikan ASI 
eksklusif akan menyehatkan bayi saya, 
walaupun banyak hambatan dalam 
pemberian ASI 

    

5. Saya sering tertidur dan tidak 
memberikan ASI di malam hari 

    

6. Saya memberikan susu formula pada 
bayi saya sebelum usia 6 bulan karena
saya sibuk bekerja atau cuti kerja saya 
habis 

    

7. Saya memberikan ASI sesering bayi 
saya meminta  
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Lampiran 6 Kisi-Kisi Kuesioner 

 

KISI-KISI KUESIONER  

Berilah tanda checklist (√) pada pertanyaan yang tersedia di bawah ini yang 

mewakili  

Keterangan : 

SS  : Sangat Setuju (POIN 5)  KS  : Kurang Setuju (POIN 2) 

S    : Setuju (POIN 4)   TS   : Tidak Setuju (POIN 1) 

RR : Ragu-Ragu (POIN 3) 

 

a) Kerentanan  

No Pertanyaan SS S RR KS TS  
1. Bayi akan mudah beresiko terkena 

penyakit bila tidak diberikan ASI
5 4 3 2 1 f 

2. Bayi akan mendapatkan asupan
nutrisi yang cukup dan sehat jika 
diberikan susu formula 

1 2 3 4 5 un

3. ASI eksklusif tidak mempengaruhi 
kedekatan emosional ibu dan bayi 

1 2 3 4 5 un 

4. Saya yakin dengan kondisi fisik 
saya yang sakit tidak akan 
mempengaruhi pemberian ASI 
eksklusif  

5 4 3 2 1 f 

5. Walaupun kondisi saya lemah atau 
lelah saya tetap memberikan ASI 
kepada bayi saya  

5 4 3 2 1 f 

 
b) Keseriusan  

 
No Pertanyaan SS S RR KS TS  
1. Sejak masa kehamilan saya harus 

yakin dan siap untuk memberikan 
ASI secara eksklusif 

5 
 

4 3 2 1 f 

2. Menyusui eksklusif lebih 
ekonomis dan murah 

5 4 3 2 1 f 

3. Informasi yang saya dapatkan 
tentang pemberian ASI eksklusif, 
dapat meningkatkan motivasi saya 
untuk memberikan ASI eksklusif 
kepada bayi saya 

5 4 3 2 1 f 
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4. Memberikan ASI eksklusif dapat 
menghambat aktivitas saya diluar 
rumah, karena saya harus 
memompa ASI eksklusif saya 
untuk bayi saya 

1 2 3 4 5 uf 

5. Memberikan ASI dapat 
mempererat hubungan saya 
dengan keluarga saya 

5 4 3 2 1 f 

 
c) Manfaat 

 
No Pertanyaan SS S RR KS TS  
1. Menyusui eksklusif dapat 

menjarangkan kehamilan 
5 4 3 2 1 f 

2. Menyusui eksklusif meningkatkan 
jalinan kasih sayang antara ibu 
dan bayi 

5 4 3 2 1 f 

3. Saya yakin dengan memberikan
susu formula dapat membuat bayi 
saya menjadi gemuk 
dibandingkan bayi lain yang 
mendapatkan ASI eksklusif

1 2 3 4 5 uf

4. ASI membuat sistem kekebalan 
tubuh bayi menjadi lebih kuat 

5 4 3 2 1 f 

5. Menyusui eksklusif dapat 
membuat badan saya gemuk 

1 2 3 4 5 uf 

6. Memberikan ASI eksklusif dapat 
menurunkan kecerdasan bayi 

1 2 3 4 5 uf 

 
d) Hambatan 

 
No Pertanyaan SS S RR KS TS  
1. Menurut saya, kompres payudara 

dan pijat payudara dapat 
mempengaruhi pengeluaran ASI 

5 4 3 2 1 f 

2. Putting payudara lecet salah satu 
penghambat pemberian ASI 
eksklusif 

1 2 3 4 5 uf 

3. Keluarga saya menganjurkan 
memberikan makanan tambahan 
selain ASI sebelum usia 6 bulan 

1 2 3 4 5 uf 

4. Memberikan ASI eksklusif itu 
melelahkan dan merepotkan 

1 2 3 4 5 uf 

5. Fasilitas umum (mall, puskesmas, 
stasiun, kendaraan umum) 
sebaiknya menyediakan ruangan 
khusus untuk menyusui 

5 4 3 2 1 f 
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6. Saya lebih yakin dengan susu 
formula dibandingkan ASI karena 
susu formula sudah jelas isi 
kandunganya 

1 2 3 4 5 uf 

7. Bayi menjadi lebih gemuk karena 
diberikan susu formula 

1 2 3 4 5 uf 

 
e) Pendorong perilaku  

 
No Pertanyaan SS S RR KS TS  
1. Saya menjaga kesehatan ASI saya 

dengan memakan sayur dan buah-
buahan  

5 4 3 2 1 f 

2. Walaupun saya merasa pegal-
pegal ketika menyusui dalam 
waktu lama saya tetap memberikan 
ASI secara eksklusif  

5 4 3 2 1 f 

3. Saya memberikan susu formula
pada bayi saya ketika saya berada 
ditempat umum (mall, puskesmas, 
stasiun, kendaraan umum) 

1 2 3 4 5 uf

4. Saya yakin dengan memberikan 
ASI eksklusif akan menyehatkan 
bayi saya, walaupun banyak 
hambatan dalam pemberian ASI 

5 4 3 2 1 f 

5. Saya sering tertidur dan tidak 
memberikan ASI di malam hari 

1 2 3 4 5 uf 

6. Saya memberikan susu formula 
pada bayi saya sebelum usia 6 
bulan karena saya sibuk bekerja 
atau cuti kerja saya habis 

1 2 3 4 5 uf 

7. Saya memberikan ASI sesering 
bayi saya meminta 

5 4 3 2 1 f 
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Lampiran 7. Tabulasi 

 

No Nama
Tahun Kode Ijazah Kode Ket Kode Ket Kode Ket Kode Skor Perilaku Ibu Perilaku Ibu Kode

1. S 29 2 SMA 2 Tidak Bekerja 2 ke 2 2 IYA 1 114 Baik 2

2. DS 37 1 SD 1 Bekerja 1 ke 1 1 IYA 1 89 Buruk 1

3. NS 39 1 D3 3 Tidak Bekerja 2 ke 2 2 IYA 1 91 Baik 2

4. NP 32 2 SD 1 Bekerja 1 ke 3 2 IYA 1 89 Buruk 1

5. TA 25 2 SMK 2 Tidak Bekerja 2 ke 1 1 IYA 1 110 Baik 2

6. SA 32 2 SMA 2 Tidak Bekerja 2 ke 2 2 IYA 1 101 Baik 2

7. L 19 1 SD 1 Bekerja 1 ke 2 2 IYA 1 87 Buruk 1

8. D 33 2 SMA 2 Bekerja 1 ke 3 2 TDK 2 100 Baik 2

9. Y 36 1 SMA 2 Bekerja 1 ke 1 1 TDK 2 88 Buruk 1

10. YU 37 1 SMP 1 Tidak Bekerja 2 ke 2 2 IYA 1 105 Baik 2

11. TM 38 1 SD 1 Tidak Bekerja 2 ke 1 1 IYA 1 86 Buruk 1

12. ED 31 2 D3 3 Tidak Bekerja 2 ke 2 2 IYA 1 95 Baik 2

13. RD 19 1 SD 1 Tidak Bekerja 2 ke 1 1 TDK 2 73 Buruk 1

14. TW 33 2 SMA 2 Bekerja 1 ke 1 1 IYA 1 97 Baik 2

15. AS 38 1 SD 1 Tidak Bekerja 2 ke 1 1 IYA 1 98 Baik 2

16. S 19 1 SMP 1 Bekerja 1 ke 2 2 IYA 1 85 Buruk 1

17. SH 36 1 SMP 1 Tidak Bekerja 2 ke 3 2 IYA 1 74 Buruk 1

18. SU 29 2 SMA 2 Tidak Bekerja 2 ke 2 2 IYA 1 94 Baik 2

19. AT 30 2 SMK 2 Tidak Bekerja 2 ke 2 2 IYA 1 105 Baik 2

20. NA 37 1 SD 1 Bekerja 1 ke 3 2 TDK 2 88 Buruk 1

21. SUR 36 1 SMP 1 Tidak Bekerja 2 ke 1 1 TDK 2 89 Buruk 1

22. DO 24 2 SMA 2 Tidak Bekerja 2 ke 1 1 IYA 1 90 Baik 2

23. DW 33 2 SMA 2 Tidak Bekerja 2 ke 2 2 IYA 1 94 Baik 2

24. M 26 2 SD 1 Tidak Bekerja 2 ke 4 2 IYA 1 125 Baik 2

25. FWL 38 1 SMA 2 Bekerja 1 ke 2 2 IYA 1 89 Buruk 1

26. NE 37 1 D3 3 Tidak Bekerja 2 ke 2 2 IYA 1 92 Baik 2

27. KU 28 2 D3 3 Tidak Bekerja 2 ke 1 1 IYA 1 93 Baik 2

28. WA 25 2 SMA 2 Tidak Bekerja 2 ke 1 1 IYA 1 92 Baik 2

29. TU 38 1 SD 1 Bekerja 1 ke 3 2 TDK 2 68 Buruk 1

30. WA 26 2 SMA 2 Tidak Bekerja 2 ke 2 2 IYA 1 94 Baik 2

31. SO 30 2 SMK 2 Tidak Bekerja 2 ke 2 2 IYA 1 101 Baik 2

32. NT 38 1 SMP 1 Tidak Bekerja 2 ke 2 2 IYA 1 81 Buruk 1

33. WS 39 1 SMP 1 Bekerja 1 ke 1 1 IYA 1 81 Buruk 1

34. SU 37 1 SD 1 Tidak Bekerja 2 ke 2 2 IYA 1 100 Baik 2

35. AFZ 29 2 SMA 2 Tidak Bekerja 2 ke 2 2 IYA 1 101 Baik 2

36. NA 36 1 SMA 2 Bekerja 1 ke 1 1 IYA 1 80 Buruk 1

37. FA 30 2 SMP 1 Tidak Bekerja 2 ke 2 2 IYA 1 94 Baik 2

38. EO 28 2 SD 1 Tidak Bekerja 2 ke 1 1 IYA 1 106 Baik 2

39. RA 37 1 D3 3 Bekerja 1 ke 2 2 IYA 1 89 Buruk 1

40. IS 26 2 SMA 2 Bekerja 1 ke 3 2 TDK 2 70 Buruk 1

41. DR 27 2 SD 1 Bekerja 1 ke 3 2 IYA 1 102 Baik 2

42. ES 38 1 SMP 1 Tidak Bekerja 2 ke 1 1 IYA 1 73 Buruk 1

43. LL 39 1 SMA 2 Tidak Bekerja 2 ke 2 2 IYA 1 103 Baik 2

44. N 38 1 SMA 2 Bekerja 1 ke 1 1 IYA 1 89 Buruk 1

45. S 26 2 SMK 2 Bekerja 1 ke 1 1 IYA 1 87 Buruk 1

46. SA 28 2 SMP 1 Tidak Bekerja 2 ke 2 2 IYA 1 125 Baik 2

47. S 36 1 SD 1 Bekerja 1 ke 1 1 TDK 2 80 Buruk 1

48. T 37 1 SD 1 Tidak Bekerja 2 ke 2 2 IYA 1 78 Buruk 1

49. MM 28 2 SMP 1 Bekerja 1 ke 1 1 TDK 2 85 Buruk 1

50. DL 26 2 SMK 2 Tidak Bekerja 2 ke 2 2 IYA 1 133 Baik 2

51. RS 22 2 SMP 1 Tidak Bekerja 2 ke 1 1 TDK 2 79 Buruk 1

52. RAD 23 2 SMA 2 Bekerja 1 ke 2 2 IYA 1 101 Baik 2

53. W 37 1 SMA 2 Tidak Bekerja 2 ke 1 1 IYA 1 78 Buruk 1

54. J 39 1 SD 1 Tidak Bekerja 2 ke 2 2 TDK 2 81 Buruk 1

55. YU 26 2 SMK 2 Bekerja 1 ke 3 2 IYA 1 100 Baik 2

56. EM 25 2 S1 3 Tidak Bekerja 2 ke 3 2 IYA 1 98 Baik 2

57. S 36 1 SD 1 Bekerja 1 ke 2 1 TDK 2 87 Buruk 1

58. UL 27 2 SMK 2 Tidak Bekerja 2 ke 2 2 IYA 1 109 Baik 2

59. UN 28 2 S1 3 Bekerja 1 Ke 1 1 IYA 1 98 Baik 2

60. EY 38 1 SD 1 Tidak Bekerja 2 Ke 1 1 IYA 1 87 Buruk 1

61. V 37 1 SD 1 Bekerja 1 Ke 1 1 IYA 1 79 Buruk 1

Jumlah AnakPekerjaan IMDPendidikanUsia Ibu
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Lampiran 8. Output Hasil

OUTPUT HASIL ANALISA DATA DENGAN  
KOMPUTERISASI  

 
A. ANALISIS UNIVARIAT 

Statistics 

 Usia Perilaku Ibu Pendidikan Pekerjaan Paritas IMD 

N Valid 61 61 61 61 61 61 

Missing 0 0 0 0 0 0 

 

1. Usia 

Frequency Table 

Usia 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Tidak 

Produktif 
30 49.2 49.2 49.2 

 Produktif 31 50.8 50.8 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

2. Pendidikan 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative

Percent 
Pendidikan Dasar 29 47.5 47.5 47.5 
Pendidikan Menengah 25 41.0 41.0 88.5 
Pendidikan Tinggi 7 11.5 11.5 100.0 
Total 61 100.0 100.0  
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3. Pekerjaan 

                              Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Bekerja 24 39.3 39.3 39.3 

Tidak Bekerja 37 60.7 60.7 100.0 
Total 61 100.0 100.0  

  

4. Paritas  

                Paritas  

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Primipara 25 41.0 41.0 41.0 

Multipara 36 59.0 59.0 100.0 
Total 61 100.0 100.0  

 

5. IMD  

 

6. Perilaku  

Perilaku Ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Buruk 29 47.5 47.5 47.5 

Baik 32 52.5 52.5 100.0 
Total 61 100.0 100.0  

 

 

IMD 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid IMD 49 80.3 80.3 80.3 

Tidak IMD 12 19.7 19.7 100.0 
Total 61 100.0 100.0  
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B. ANALISIS BIVARIAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Hubungan Paritas dengan Perilaku 

Case Processing Summary 

 

Cases 
Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 
Usia * Perilaku Ibu 61 100.0% 0 0.0% 61 100.0% 

 

Usia * Perilaku Ibu Crosstabulation 

 
Perilaku Ibu 

TotalBuruk Baik
Usia Tidak Produktif Count 24 6 30 

Expected Count 14.3 15.7 30.0 
Produktif Count 5 26 31 

Expected Count 14.7 16.3 31.0 
Total Count 29 32 61 

Expected Count 29.0 32.0 61.0 

 

 

 

Output Created 23-JUN-2024 11:24:54 
Input Data C:\Users\LENOVO\Documents\Unti

tled1 Kode SpSS Tika.sav 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working 
Data File 

61 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 

Cases Used Statistics for each table are based 
on all the cases with valid data in 
the specified range(s) for all 
variables in each table. 

Syntax CROSSTABS 
/TABLES=Usia BY PerilakuIbu

  /FORMAT=AVALUE TABLES 
  /STATISTICS=CHISQ 
  /CELLS=COUNT EXPECTED 
  /COUNT ROUND CELL. 

Resources Processor Time 00:00:00,00 
Elapsed Time 00:00:00,00 
Dimensions Requested 2 
Cells Available 524245 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 
Pearson Chi-Square 24.939a 1 .000   
Continuity Correctionb 22.443 1 .000   
Likelihood Ratio 27.000 1 .000   
Fisher's Exact Test   .000 .000 
Linear-by-Linear 
Association 

24.530 1 .000   

N of Valid Cases 61     
 
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 14.26. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

2. Hubungan Pendidikan dengan Perilaku 

Case Processing Summary 

 

Cases 
Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 
Pendidikan * Perilaku Ibu 61 100.0% 0 0.0% 61 100.0% 

 

Pendidikan * Perilaku Ibu Crosstabulation 

 
Perilaku Ibu 

Total Buruk Baik 
Pendidikan Pendidikan Dasar Count 21 8 29 

Expected Count 13.8 15.2 29.0 
Pendidikan Menengah Count 7 18 25 

Expected Count 11.9 13.1 25.0 
Pendidikan Tinggi Count 1 6 7 

Expected Count 3.3 3.7 7.0 
Total Count 29 32 61 

Expected Count 29.0 32.0 61.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 14.126a 2 .001 .000  
Likelihood Ratio 14.865 2 .001 .001  
Fisher's Exact Test 13.926   .001  
Linear-by-Linear 
Association 

12.792b 1 .000 .000 .000 

N of Valid Cases 61     
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Chi-Square Tests 

 Point Probability 
Pearson Chi-Square  
Likelihood Ratio  
Fisher's Exact Test  
Linear-by-Linear Association .000 
N of Valid Cases  

 
 

3. Hubungan Pekerjaan dengan Perilaku 

Case Processing Summary 

 

Cases 
Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 
Pekerjaan * Perilaku Ibu 61 100.0% 0 0.0% 61 100.0% 

Pekerjaan * Perilaku Ibu Crosstabulation 

 
Perilaku Ibu 

Total Buruk Baik 
Pekerjaan Bekerja Count 18 6 24 

Expected Count 11.4 12.6 24.0 
Tidak Bekerja Count 11 26 37 

Expected Count 17.6 19.4 37.0 
Total Count 29 32 61 

Expected Count 29.0 32.0 61.0 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 
Pearson Chi-Square 11.962a 1 .001   
Continuity Correctionb 10.216 1 .001   
Likelihood Ratio 12.391 1 .000   
Fisher's Exact Test   .001 .001 
Linear-by-Linear 
Association 

11.766 1 .001   

N of Valid Cases 61     
 
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.41. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

a. 2 cells (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.33. 
b. The standardized statistic is 3.577. 
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4. Hubungan Paritas dengan perilaku 

Case Processing Summary 

 

Cases 
Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 
Paritas * Perilaku Ibu 61 100.0% 0 0.0% 61 100.0% 

 

Paritas * Perilaku Ibu Crosstabulation 

 
Perilaku Ibu 

Total Buruk Baik 
Paritas Primipara Count 17 8 25 

Expected Count 11.9 13.1 25.0 
Multipara Count 12 24 36 

Expected Count 17.1 18.9 36.0 
Total Count 29 32 61 

Expected Count 29.0 32.0 61.0 
 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 
Exact Sig. (2-

sided) 
Exact Sig. (1-

sided) 
Pearson Chi-Square 7.110a 1 .008   
Continuity Correctionb 5.788 1 .016   
Likelihood Ratio 7.244 1 .007   
Fisher's Exact Test   .010 .008 
Linear-by-Linear 
Association 

6.993 1 .008   

N of Valid Cases 61     
 
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11.89. 
b. Computed only for a 2x2 table 

 
5. Hubungan IMD dengan Perilaku 

Case Processing Summary 

 

Cases 
Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 
IMD * Perilaku Ibu 61 100.0% 0 0.0% 61 100.0% 
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IMD * Perilaku Ibu Crosstabulation 
 

 
Perilaku Ibu 

Total Buruk Baik 
IMD IMD Count 18 31 49 

Expected Count 23.3 25.7 49.0 
Tidak IMD Count 11 1 12 

Expected Count 5.7 6.3 12.0 
Total Count 29 32 61 

Expected Count 29.0 32.0 61.0 

 

 
Chi-Square Tests 

 Value df

Asymptotic 
Significance 

(2-sided)
Exact Sig. (2-

sided)
Exact Sig. (1-

sided)
Pearson Chi-Square 11.663a 1 .001   
Continuity Correctionb 9.564 1 .002   
Likelihood Ratio 13.094 1 .000   
Fisher's Exact Test   .001 .001
Linear-by-Linear 
Association 

11.472 1 .001   

N of Valid Cases 61     
 
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.70. 
b. Computed only for a 2x2 table 
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